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PENELITIAN KUAT TEKAN BETON BERDASARKAN JOB MIX 

BEBERAPA BATCHING PLANT DI BALI 

Heryanto Sitepu 

Program Studi D-III Teknik sipil, Jurusan Teknik Sipil                               

Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten 

Badung, Bali – 80364 

ABSTRAK 

      Beton merupakan material konstruksi yang banyak digunakan karena memiliki 

keunggulan seperti kuat tekan tinggi, ketahanan terhadap api, dan kemudahan 

pembentukan sesuai kebutuhan. Kualitas beton sangat dipengaruhi oleh komposisi 

campuran (job mix) yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

mutu beton yang dihasilkan berdasarkan komposisi campuran dari beberapa 

batching plant di Bali serta membandingkan selisih mutu yang dihasilkan. Metode 

yang digunakan adalah eksperimen laboratorium dengan pengujian kuat tekan 

beton pada umur 28 hari. Sampel beton dibuat menggunakan material dan 

komposisi yang diperoleh dari batching plant untuk mutu rencana K225, K250, dan 

K300, dengan bentuk benda uji silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

Pengujian material meliputi berat jenis, kadar lumpur, berat volume, dan analisis 

gradasi agregat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutu beton yang dihasilkan 

sesuai dengan mutu rencana, dengan variasi kuat tekan dipengaruhi oleh perbedaan 

kualitas material dan proporsi campuran. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi pengelola batching plant dan praktisi konstruksi dalam merancang 

komposisi campuran beton yang optimal untuk mencapai mutu yang diinginkan. 

Kata kunci: beton, kuat tekan, job mix, batching plant, mutu beton 
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COMPRESSIVE STRENGTH ANALYSIS OF CONCRETE BASED ON JOB 

MIX DESIGNS FROM SEVERAL BATCHING PLANTS IN BALI 

Heryanto Sitepu 

Diploma III Program in Civil Engineering, Department of Civil Engineering 

Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan,           

Badung, Bali – 80364 

ABSTRACT 

      Concrete is a widely used construction material due to its advantages such as 

high compressive strength, fire resistance, and ease of forming to meet design 

requirements. The quality of concrete is highly influenced by the composition of the 

mix (job mix) used. This study aims to determine the quality of concrete produced 

based on the mix composition from several batching plants in Bali and to compare 

the differences in the resulting strengths. The method employed was an 

experimental laboratory approach with compressive strength testing conducted at 

28 days. Concrete samples were produced using materials and compositions 

obtained from batching plants for design strengths of K225, K250, and K300, with 

cylindrical specimens measuring 15 cm in diameter and 30 cm in height. Material 

testing included specific gravity, silt content, bulk density, and aggregate gradation 

analysis. The results showed that the concrete quality produced met the design 

strength, with variations in compressive strength influenced by differences in 

material quality and mix proportions. These findings are expected to serve as a 

reference for batching plant operators and construction practitioners in designing 

optimal concrete mix compositions to achieve the desired quality. 

Keywords: concrete, compressive strength, job mix, batching plant, concrete 

quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 LATAR BELAKANG 

 Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang paling dominan 

digunakan dalam berbagai jenis bangunan, mulai dari rumah tinggal 

sederhana, gedung bertingkat, hingga infrastruktur berskala besar seperti 

jembatan, jalan, bendungan, dan pelabuhan. Tingginya pemakaian beton 

disebabkan oleh berbagai keunggulan yang dimilikinya, antara lain mudah 

dikerjakan, bahan bakunya mudah diperoleh, dapat dibentuk sesuai 

kebutuhan, memiliki ketahanan tekan yang baik, relatif tahan api, kedap air, 

tahan lama, serta perawatan yang sederhana. Dengan keunggulan tersebut, 

beton mampu menjawab kebutuhan dunia konstruksi yang menuntut material 

kuat, awet, dan efisien. 

Namun, meskipun beton memiliki banyak kelebihan, mutu beton sangat 

bergantung pada perencanaan campuran (mix design), kualitas bahan 

penyusunnya (semen, agregat halus, agregat kasar, dan air), proses produksi, 

hingga cara pelaksanaan di lapangan. Beton yang tidak sesuai dengan mutu 

rencana dapat berdampak buruk, seperti retak dini, penurunan kuat tekan, 

hingga kegagalan struktur. Salah satu aspek penting yang selalu menjadi 

indikator kualitas beton adalah kuat tekan. Kuat tekan beton menjadi 

parameter utama dalam menilai apakah beton yang diproduksi sesuai dengan 

mutu rencana yang telah ditetapkan. 

Dalam perkembangan teknologi konstruksi, penyediaan beton banyak 

dipenuhi melalui batching plant yang memproduksi beton siap pakai (ready 

mix). Sistem ini semakin diminati karena menawarkan efisiensi waktu, 

tenaga, dan konsistensi kualitas melalui pencampuran otomatis. Batching 

plant mampu menghasilkan beton dalam jumlah besar dengan cepat, serta 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan mutu yang direncanakan. Beton ready 

mix banyak digunakan dalam berbagai elemen konstruksi, misalnya pada 
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pembuatan beton pracetak seperti u-ditch, culvert box, panel pagar beton, 

hingga untuk pengecoran struktur utama. 

Meskipun demikian, mutu beton hasil produksi antar batching plant tidak 

selalu seragam. Variasi dapat terjadi karena beberapa faktor, di antaranya 

perbedaan sumber material agregat, kadar air yang dipakai, proses 

pencampuran, kalibrasi alat, hingga sistem kontrol mutu yang diterapkan 

masing-masing batching plant. Kondisi ini menimbulkan potensi perbedaan 

kuat tekan beton meskipun mutu yang dipesan sama. Perbedaan mutu inilah 

yang penting untuk dikaji, karena akan berpengaruh langsung terhadap 

kualitas dan keamanan bangunan yang menggunakan beton tersebut. 

Di Indonesia sendiri pernah terjadi sejumlah kasus yang menunjukkan 

pentingnya mutu beton. Misalnya, kasus runtuhnya flyover Cawang di Jakarta 

(2001) yang sebagian besar disebabkan oleh kesalahan perhitungan dan mutu 

beton yang tidak sesuai standar, serta kasus keretakan pada gedung A dan B 

Universitas Kristen Satya Wacana di Salatiga (2017) akibat penggunaan beton 

yang tidak memenuhi spesifikasi mutu. Kasus-kasus tersebut menegaskan 

bahwa kesalahan dalam pemilihan, pengawasan, dan penggunaan beton dapat 

berdampak fatal terhadap keselamatan konstruksi dan masyarakat pengguna. 

Bali sebagai salah satu daerah dengan perkembangan pembangunan yang 

pesat di bidang infrastruktur, perumahan, dan pariwisata, memiliki tingkat 

kebutuhan beton yang sangat tinggi. Beton dari batching plant menjadi 

pilihan utama dalam menunjang berbagai proyek, baik proyek pemerintah 

maupun swasta. Namun, dengan banyaknya batching plant yang beroperasi 

di Bali, muncul pertanyaan apakah mutu beton yang diproduksi telah 

konsisten dan sesuai dengan mutu yang direncanakan, khususnya dalam hal 

kuat tekan. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai Penelitian kuat Tekan Beton 

Berdasarkan Job Mix Salah Satu Batching Plant Di Bali menjadi sangat 

relevan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, membandingkan, 

sekaligus mengevaluasi mutu beton dari batching plant, apakah sesuai dengan 

standar yang berlaku atau terdapat perbedaan signifikan. 



3 

 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Bedasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Berapa mutu beton yang dicapai menurut komposisi campuran 

pada  batching plant? 

2. Ada kah selesih mutu beton yang diperoleh pada batching plant? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dilakukan, maka didapatkan 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui mutu beton yang dicapai setiap komposisi campuran 

pada batching plant. 

2. Mengetahui selisih setiap mutu beton pada batching plant. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN  

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi yang 

berguna para praktisi di bidang konstruksi mengenai pentingnya 

pemilihan job mix yang tepat untuk mencapai kuat tekan beton 

yang diinginkan. Hasil penelitian inin diharapkan dapat menjadi 

refrensi bagi pengelolahan batching plant dan insinyur sipil dalam 

merancang campuran beton yang efektif.  

2. Penelitian ini juga bermanfaat bagi lembaga pemerintah dan 

organisasi terkait dalam penyusunan regulasi dan standar kualitas 

beton yang lebih baik di Bali. Dengan data yang akurat mengenai 

pengaruh jobmix, pihak-pihak terkait dapat membuat kebijakan 

yang ebih tepat untuk meningkatkan kualitas infrastruktur.  
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1.5 BATAS MASALAH 

Batas masalah dalam penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkup 

berikut: 

1. Batas masalah dalam penelitian ini, komposisi batching plant yang 

dipakai adalah 1 batching plant yang ada diBali. 

2. Menggunakan material dari batching plant, sebagai bahan 

komposisi beton.    

3. Melakukan penelitian laboratorium bertujuan untuk mengetahui  

kuat tekan beton setiap mutu K225, K250, K300 pada masing-

masing batching plant. 

4. Penelitian dilaksanakan di laboratorium material Teknik ipil 

Politeknik Negeri Bali. 
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BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN  

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil uji kuat tekan beton yang di produksi oleh batching plant 

sesuai dengan job mix design yang telah ditentukan, maka dapat kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Seluruh sampel beton  dengan mutu K225, K250, K300 yang diuji pada 

umur 28  hari menunjukkan hasil kuat tekan rata-rata yang memenuhi 

bahkan melebihi kuat tekan yang direncanakan. 

K225 = 18 Mpa 

Hasil kuat tekan 5 benda uji: 22.65, 21.51, 21.51, 23.21, 23,21Mpa 

K250 =20 Mpa 

Hasil kuat tekan 5 benda uji : 22.65, 21.51, 21.51, 23.21, 23,21 Mpa 

K300 = 25 Mpa 

Hasil kuat tekan 5 benda uji :30.57, 26.04, 23.78, 27.16,26.04 Mpa 

2. Terdapat selisih positif antara kuat tekan dengan rencana yang masih 

berada dalam standar seperti K225 Selisih kuat tekan : 20.84 Mpa – 18 

Mpa = +2.84 Mpa (selisih positif), k250 selisih kuat tekan : 22.42 – 20 

Mpa = +2.42 Mpa (selisih positif), K300 selisih kuat tekan : 26.72 – 25 

Mpa = +1.72 Mpa (selisih positif). 

3. Job mix yang digunkaan oleh batching plant telah sesuai dengan 

proporsi material dan standar pelaksanaan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa job mix dapat dijadikan acuan untuk pekerjaan konstruksi beton 

struktural. 

5.2 Saran 

       Menurut hasil penelitian, berikut beberapa saran yang didapat diberikan. 

1. Pihak batching plant tetap mempertahankan kontrol mutu  (quality 

control) yang baik dalam setiap  tahap produksi beton, mulai dari 

penimbangan material hingga pencampuran. 

2. Disarankan agar pengujian kuat tekan beton dilakukan secara berkala, 

guna memastikan bahwa mutu beton tetap konsisten sesuai dengan 

spesifikasi yang dibutuhkan dilapangan. 

3. Penambahan pengaruh kondisi cuaca, atau penggunaan bahan  juga 

dapat dijadikan varialbel dalam penelitian selanjutnya untuk 

memperoleh hasil yang komprehensif. 
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